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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

 1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 

Kehadiran bank di tengah-tengah masyarakat begitu dirasakan 

manfaatnya untuk mengatasi persoalan ekonomi mereka karena dengan adanya 

pihak bank, maka masyarakat bisa memperoleh pinjaman kredit di bank dan di sisi 

lain pihak perbankan bekerjasama dengan pihak pemerintah dalam membantu 

mengentaskan kemiskinan dimana pemerintah membuatkan regulasi program 

pemberian Kredit Usaha Rakyat yang dimanfaatkan oleh masyarakat yang 

memiliki usaha agar dapat menambah modal usahanya dan melakukan ekspansi 

usaha melalui pinjaman kredit yang diberikan oleh pihak perbankan yang 

merupakan salah satu fungsi bank. 

Selain berfungsi sebagai pemberi pinjaman, perbankan juga berfungsi 

sebagai lintas transaksi keuangan, dalam hal ini sebagai tempat menabung bagi 

masyarakat yang memiliki kelebihan pendapatan dalam artian bahwa ketika 

terjadi kebutuhan mendesak maka mereka bisa menarik uangnya di bank dalam 

waktu yang cepat. Terkait dengan maksud di atas,maka pihak perbankan harus 

mempersiapkan dana kas, simpanan, serta ATM. Sehingga industri perbankan 

dianggap oleh masyarakat sebagai perantara dan pada dasarnya untuk 

menyediakan sebagai penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efektif bagi 

debitur. 

Sebagaimana perbankan sebagai lintas transaksi keuangan, maka 

pemerintah mengeluarkan penguatan dengan menerbitkan Undang-undang 

perbankan dengan Nomor.10 tahun 1998 yang mengamanatkan yaitu bank 

adalahtempat mediasi keuangan yang mengumpulkan uang dari masyarakat dan 

mendistribusikan ulang ke debitur berbentuk pinjaman. Perbankan juga wajib 
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memelihara kepercayaan dari si pemberi pinjaman untuk menggunakan uang yang 

dittipkan oleh masyarakat. bukti dari keseriusan perbankan dalam menggunakan 

uang dari si peminjam yaitu dengan memperhatikan kesehatan kinerjanya, karena 

dengan bank yang sehat tentunya si peminjam akan tetap menabung terus pada 

bank tersebut. 

Terkait hal tersebut di atas, Kasmir (2002 : 2), mendefenisikan perbankan 

yang berorientasi pada aspek pembelanjaan, mengumpulkan dan mendistribusikan 

modal, atau semuanya. Maksudnya, aktivitas yang dilaksanakan dari kelembagaan 

finansial sering dikaitkan terhadap aspek keuangan, apakah peranannya 

mengumpulkan uang ataukah cuma mendistribusikan uang ataukah keduanya 

mengumpulkan dan mendistribusikan uang, dapat dikatakan memperjualbelikan 

fiansial. 

Begitu pentingnya keberadaan perbankan sebagai wadah dalam hal 

menghimpun modal dari debitur dan memberikan pinjaman kembali terhadap 

pihak kreditur atau pihak yang membutuhkannya, hal itu mengharuskan pihak 

bank untuk berupaya untuk menaikkan modalnya dalam berinvestasi serta 

memanfaatkan ke hal yang lebih menguntungkan. Apabila hal terapkan maka 

perekonomian suatu bangsa tentu mengalami kenaikan. Tidak bisa dipungkiri 

dengan tidak adanya arus modal konsukensinya tentu tidak ada pinjam meminjam 

atau simpan pinjam dan usaha tidak akan berdiri disebabkan karena modal tidak 

berputar. 
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Sejalan dengan pemaparan di atas, hal ini juga berlaku bagi pihak PT. 

BNI Tbk. yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar supaya tetap eksis dan 

berjalan dengan baik, maka perlu melakukan kontrol di segala aspek untuk 

menghindari adanya risiko-risiko yang timbul termasuk dalam hal pemberian 

kredit kepada calon nasabah harus betul-betul diseleksi dengan ketat dengan 

mengacu pada unsur kehati-hatian. Untuk membuktikan hal tersebut, penulis 

mencantumkan data tebaru yang diambil dari salah satu media online yang 

dinyatakan bahwa, ”PT. Bank BNI Tbk. dapat menaikkan pemberian pinjaman 

sebanyak 11,2 % dari Rp 521,35 triliun dari empat bulan pertama untuk tahun 

2019 sebesar Rp 579,60 Triliun dari empat bulan pertama pada tahun 

2020.https://www. liputan6.com/tag/bank-bni. (diakses, 01 Mei 2021). 

Bertitik tolak dari kondisi data pemberian pinjaman PT. Bank BNI Tbk. 

di atas, menunjukkan bahwa untuk sementara diperkirakan cash in flow dan cash 

out flow perbankan merupakan bagian dari kinerja keuangan dalam posisi yang 

aman karena mengalami peningkatan yang cukup bagus, namun hal ini yang 

menjadi pertanyaan apakah hal ini berlaku secara timeseries selama tiga tahun 

terakhir. Untuk menjawab pertanyaan ini, diperlukan pembuktian melalui analisis 

rasio-rasio keuangan yang sering digunakan secara umum untuk mengetahu 

kinerja keuangan dengan cara menganalisis laporan keuangannya, baik laporan 

keuangan berupa laba rugi, neraca, arus kas maupun laporan perubahan modal. 

Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi-laba, laporan 

perubahan modal dan laporan arus kas. Tetapi, sesuai dengan pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan No.1 (revisi2009 : 3) tentang penyajian laporan keuangan 

http://www.liputan6.com/tag/bank-bni
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terdiri dari beberapa komponen, yaitu: (a)laporan posisi keuangan pada akhir 

periode; (b) laporan laba rugi komprehensif selama periode; (c) laporan perubahan 

ekuitas selama periode; (d) laporan arus kas selama periode; (e) catatan atas 

laporan keuangan. 

Dengan menganalisis laporan keuangan, maka manajer dapat mengetahui 

keadaan dan perkembangan keuangan perbankan dari waktu ke waktu yang 

sedang berjalan, selain itu dengan menganalisis data keuangan tahun-tahun yang 

lalu, maka dapat diketahui kelemahan dari perbankan serta hasil-hasil yang 

dianggap cukup baik. Hasil analisis tersebut sangat penting artinya bagi perbaikan 

penyusunan rencana atau kebijakan yang akan dilakukan diwaktu yang akan 

datang. 

Analisis laporan keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dari 

hasil kecendrungan atau trend dan untuk mengetahui apakah keadaan keuangan, 

hasil usaha dan kemajuan keuangan perbankan memuaskan atau tidak 

memuaskan. Analisis dilakukandengan mengukur hubungan antara unsur-unsur 

itu dari tahun ketahun untuk mengetahui arah perkembangannya (Djarwonto 

2011). Sedangkan analisis rasio keuangan sangat diperlukan untuk bagi penilaian 

prestasi yang telah dilakukan oleh sebuah perbankan. 

Begitu pentingnya dilakukan analisis kinerja keuangan perusahaan pada 

umumnya dan khususnya untuk usaha perbankan, maka beberapa peneliti 

terdahulu telah melakukan penelitiannya sebelumnya seperti Wijayani (2019), 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Bank BNI Tbk. dari sisi rasio 

profitabilitas untuk Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Return on Equity 
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Capital mempuyai kategori baik. Kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk. dari sisi 

rasio profitabilitas untuk Primary Ratio, Risk Assets Ratio, dan Capital Adequncy 

Ratio mempuyai kategori baik. Kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk. dari sisi 

rasio aktivitas untuk Fixed Assets Turn Over berkategori baik, dan untuk Total 

Assets Turn Over berkategori kurang baik. 

Peneliti selanjutnya yaitu Widayanti, dkk (2019) dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa Bank Mandiri persero pada kurun waktu 4 

tahun 2015-2018 kemampuan Bank Mandiri dalam melunasi hutangnya telah 

dilakukan pengelolaan likuiditas yang baik melalui perhitungan rasio lancar, rasio 

cepat, dan kas rasio. Untuk rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan dalam 

melunasi hutangnya masih dalam keadaan baik, karena sebagian kecil aktiva dan 

modalnya yang hanya dibiayai dengan menggunakan hutang atau solvable melalui 

analisis rasio DAR dan DER menunjukkan angka rasio yang terus menurun. 

Sedangkan rasio profitabilitas menunjukkan angka rasio yang cukup baik 

walaupun terjadi penurunan angka pada tahun 2016. 

Peneliti selanjutnya yaitu Bakhtiar (2019) dimna hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa pertama, kinerja keuangan pada Bank Rakyat Indonesia 

dengan menggunakan rasio likuiditas periode 2012-2016 pada Bank Rakyat 

Indonesia sudah baik karena bank mampu membayar utang yang jatuh tempo. 

Kedua dari rasio solvabilitas periose 2012-2016 dalam keadaan solvable. Ketiga 

dari rasio profitabilitas dalam keadaan profit. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan mengangkat judul, ”Analisis kinerja keuangan PT. BNI Tbk. 
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yang terdaftar di BEI”. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari uraian latar belakang penelitian di atas, dirumuskan masalah pokok 

sebagai berikut : 

1. Apakah Kinerja Keuangan PT. Bank BNI Tbk. Berupa rasio permodalan 

mengalami peningkatan. 

2. Apakah Kinerja Keuangan PT. Bank BNI Tbk. Berupa rasio likuiditas 

mengalami peningkatan. 

3. Apakah Kinerja  Keuangan PT. Bank BNI Tbk. Berupa rasio profitabilitas 

mengalami peningkatan. 

 

1.3.Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Maksud Penelitian 

 

Adapun maksud penelitian yang dilakukan pada PT. Bank BNI Tbk. 

adalah untuk menganalisis data-data yang ada kaitannya dengan masalah yang 

diteliti, terutama data sekunder. 

1.3.2      TujuanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka tujuan penelitian yang dilakukan, yaitu : 

1. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk.berupa 

rasio permodalan 

2. Untukmengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk.berupa 

rasio likuiditas 



 

7 
 

 

 

3. Untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk.berupa 

rasio profitabilitas 

 

1.4.KegunaanPenelitian 

 

Beberapa kegunaan yang dapat dipetik dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk praktisi; sebagai bahan pertimbangan bagi pihak manajer PT. Bank BNI 

Tbk. di masa yang akan datang dalam memberikan kredit kepada calon 

debiturnya 

2. Untuk akademisi; sebagai tambahan literatur atau bahan bacaan yang ingin 

mengetahui tentang prosedur pemberian kredit pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan perbankan dan juga sebagai bahan masukan dan pembanding bagi 

peneliti lain yang ingin meneliti dalam bidang yanag sama. 

3. Untuk peneliti; sebagai bentuk aplikasi keilmuan selama masa perkuliahan, 

menambah wawasan, memperluas pengetahuan dan pengalaman bagi penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian dan Fungsi Manajemen Keuangan 

 

Ilmu manajemen keuangan dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan yang dapat dilihat dengan adanya perubahan-perubahan baru 

misalnya munculnya lembaga-lembaga keuangan lainnya dan adanya inovasi- 

inovasi usaha yang di luar dari perusahaan. Peningkatan yang begitu pesat juga 

disebabkan oleh adanya perkembangan ilmu pengetahuan lainnya seperti 

teknologi dan meningkatnya tanggung jawab menejer keuangan. Demikian juga 

dengan munculnya beragam pendapat mengenai manajemen keuangan beserta 

fungsinya sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli sebagaimana berikut: 

 

 2.1.1 Konsep Pengelolaan Pembelanjaan 

Menurut Husnan, dkk (2001 : 4), bahwa pengelolaan pembelanjaan 

merupakan pengaturan kegiatan keuangan. Pendapat terebut didukung oleh 

Muslich (2003 : 1), yang menyatakan bahwa pada umumnya pengelolaan 

pembelanjaan sudah ada dari sejak dulu dengan berciri khaskan deskriftif 

mengenai financial management approach operation yo bussinies menuju 

teorities consep perubahan di dalam kelompok yang tidak statis dengan posisi 

ketidakpastian. Utnuk mengenal lebih jauh tentang manajemen keuangan, maka 

perlu diketahui apa sebenarnya manajemen keuangan itu. 

Irawati (2006 : 1), mendefinisikan pengelolaan pembelanjaan sebagai 

suatu proses dalam pengaturan aktifitas atau kegiatan - kegiatan pembelanjaan 

pada kelembagaan yang mana di dalamnya termasuk aktivitas perencanaan, 

menganalisa dan mengontrol terhadap aktivitas pendanaan yang umumnya 

dilaksanakan oleh pimpinan keuangan. 
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 2.1.2 Manfaat Pengelolaan Pembelanjaan 

 

Manfaat pengelolaan pembelanjaan menurut para ahli menunjukkan 

betapa pentingnya kedudukan manajemen keuangan dalam suatu perusahaan. 

Menurut Syamsuddin (2004 : 8), bahwa fungsi pembelanjaan perusahaan 

meliputi: 

a. Menganalisis dan menyusun konsep manajemen keuangan 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari menganalisis dan menyusun adanya konsep 

keuangan yaitu terarahnya pemindahan data ke formasi atau konstruksi yang 

dipergunakan dalam memantau kondisi finansial suatu kelembagaan yang 

akan direncanakan berdasarkan keperluan-keperluan dana kedepannya, 

mengevaluasi adanya produktivity dalam menentukan wujud maupun tipe-tipe 

tentang penarikan modal. 

b. Pengelolaan aktiva perusahaan 

 

Seorang manajer keuangan harus mampu memutuskan besarnya peruntukan 

pada setiap modal dan juga jenis-jenis modal yang wajib dipunyai oleh 

organisasi serta susunan modal yang dimaksud dengan posisi debet neraca. 

Peruntukan dalam setiap komponen modal mempunyai makna bahwa seberapa 

banyak rupiah yang mesti dibagikan pada setiap elemen atau unsur-unsur 

modal. 

c. Pengaturan susunan keuangan dan susunan aktiva 

Manfaat pengaturan susunan keuangan dan susunan aktiva yang berkaitan 

dengan unsur-unsur di sisi kanan neraca yaitu hutang. Ada beberapa yang perlu 

dilaksanakan terkait persoalan susunan keuangan, yakni: 

1. Menentukan pendistribusian paling baik diantara hutang lancar dan modal 

jangka panjang. Begitu pentingnya menentukan banyaknya bagian-bagian 

hutang lancar dengan aktiva jangka panjang yang memengaruhi rentabilitas 

juga likwiditas. 

2. Menentukan hutang lancar serta harta atau urgensi aktiva jangka panjang. 
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Menurut Martono dan D. Agus Marjito (2012:4-6) bahwa ada 3 (tiga) 

fungsi utama dalam manajemen keuangan yaitu: 

1. Invesment Decision 

 

Invesment Decisionmerupakan keutusan yang ditempuh oleh perusahaan dalam 

menambah aktiva perusahaan baik dilakukan pada modal riil maupun modal 

keuangan. Modal riil atau biasa disebut modal yang nyata dan dapat dilihat 

fisiknya, sementara modal keuangan seperti saham dan obligasi dan lain-lain. 

Kesanggupan organisasi dalam menggunakan modalnya tentu akan sangat 

berpengaruh untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan. 

diinginkan. 

 

2. Financing Decition 

 

Keputusan pendanaan ini mempelajari sumber-sumber dana yang berada disisi 

pasiva keputusan pendanaan ini meliputi : 

a. Pendanaan terhadap sumber modal yang dibutuhkan dalam berinvestasi 

b. Keputusan terhadap keseimbangan keuangan yang paling baik 

3. Keputusan pengelolan aktiva (asset manatgement decition ) 

Jika modal yang didapat dari pembiayaan yang sesuai, otomatis aktiva-aktiva 

membutuhkan manajemen yang tepat guna. Kepala bagian finansial dengan 

kepala-kepala bagian lainnya di perusahaan bertangungjawab kepada bebagai 

tindakan operasional dari aktiva. Pengelolaan modal yang dipergunakan dalam 

penyediaan juga penggunaan harta yang menjadi pertanggungjawaban bagian 

finansial. 

Irawati (2006 : 1) menyatakan bahwa aktivitas yang urgen atau manfaat 

finansial terdiri 2 bagian, yakni: 

a. Ativitas mendapatkan finansial 

b. Aktivitas mengunakan finasial 

Pembagian tersebut didasari atas banyaknya keputusan yang mestinya di 

dan bermacam-macam aktifitas yang mestinya dilaksanakan manajemen finansial. 

Sementara tujuan manajemen keuangan menurut Martono dan D. Agus Marjito 

(2012 : 13), bahwa manajemen pembelanjaan bertujuan untuk memaksimumkan 

nilai perusahaan (memaksimumkan kemakmuran pemegang saham) yang diukur 
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dengan harga saham perusahaan. 

2.2 Pengertian dan Jenis Bank 

 

”Bank berasal dari kata Italia banco yang artinya ”bangku”, bangku 

inilah yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasional bank pada masa 

awal perbankan, istilah bangku secara resmi dan popular menjadi bank, bank 

termasuk perusahaan industry jasa, karena aktivitas operasionalnya hanya 

memberikan pelayanan jasa kepada masyarakat. (Hasibuan, 2006 : 3)”. 

Lebih lanjut Hasibuan (2006 : 3) menyatakan perbankan merupakan 

organisasi yang mengurus masalah finansial atau modal dimana mempertemukan 

antara orang yang berlebihan modalnya dengan orang yang memerlukan modal 

dengan tempo yang sama (Dendawijaya, 2009). Hal tersebut sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Stuart seperti dikutip oleh Suyatno (2003 : 1) perbankan 

merupakan lembaga yang berorintasi meminjamkan dana atau suatu lembaga yang 

memiliki tujuan untuk memberikan pinjaman, baik pinjaman dari internal bank 

sendiri atau modal yang didapatkan dari pihak lain, ataukah melalui peredaran 

alat-alat penukar dalam hal ini uang giral. 

Berdasarkan perundang-undangan perbankan Republik Indonesianomor 7 

tahun 1992 Bab I ”pasal1 ayat 1, yang dimaksud dengan perbankan yaitu 

”lembaga usaaha yang mengumpulkan modal dari orang-orang berbentuk 

penyimpanan dan mendistribusikannya kepada orang-orang berbentuk pinjaman 

ataukah berbentuk lainnya bertujuan menaikkan taraf hidup masyarakat”. 

Menurut Jopie Jusuf (2004:1) menjelaskan bahwa bank adalah lembaga 

perantara antara sektor yang kelebihan dana (surplus) dan sektor yang kekurangan 

dana (minus). Kemudian menurut A. Abdurahman (1999 : 7) menerangkan bahwa 

”perbankan yaitu merupakan badan finansial yang melakukan bermacam-macam 

jasa misalnya menyalurkan peminjaman, mengedarkan mata uang, mengontrol 

terhadap mata uang, bekerja sebagai wadah menyimpan benda-benda berharga, 

mendanai perusahaan-perusahaan, dan sebagainya”. 

Stuard dalam Thomas (1999 : 1) menyatakan perbankan merupakan suatu 

lembaga yang berfungsi untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat 
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pembayaran sendiri maupun dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, 

maupun dengan jalan memperedarkan alat-alat penukar baru berupa uang giral. 

Kasmir (2002:2) menerangkan bahwa ˝bank adalah lembaga keuangan 

yang kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa 

lainnya˝. Demikian halnya Amsa Barata (1994:74) mengemukakan pengertian 

bank sebagai suatu lembaga keuangan ynag pada pokoknya berusaha memberikan 

pelayanan kepada semua pihak dalam bidang penyediaan jasa pengelolaan dana, 

lalu lintas pembayaran, peredaran uang dan pemberian kredit, baik dengan 

menggunakan modalnya sendiri maupun dana-dana yang dikumpulkan dari pihak 

ketiga. 

Dari pengertian di atas, dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa 

bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya 

aktivitas perbankan selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara 

mengenai bank tidak terlepas dari masalah keuangan dimana aktivitas perbankan 

yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan 

istilah di dunia perbankan adalah kegiatan funding. 

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga keuangan 

yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. 

Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi 

masyarakat yang membutuhkannya. Di samping itu bank juga dikena lsebagai 

tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam 

bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, 

uang kuliah dan pembayaran lainnya. 

Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau 

mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Jenis simpanan yang 

dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan 

deposito berjangka. Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari 

masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan 

kembali kemasyarakat dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah 

kredit (lending). 
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Dalam pemberian kredit juga dikenakan jasa pinjaman kepada penerima 

kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biayaa dministrasi. Sedangkan bagi bank 

yang berdasarkan prinsip syariah dapat berdasarkan bagi hasil atau penyertaan 

modal. 

 

2.3 Pengertian dan Manfaat Penilaian Kinerja 

 

Penilaian kinerja dimanfaatkan manajemen untuk berbagai tujuan antara 

lain (Mulyadi & Setyawan, 2000) yaitu : 

1. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

personel secara maksimum. 

Dalam mengelola perusahaan, manajemen menetapkan sasaran yang akan 

dicapai beserta langkah-langkah pencapaiannya dalam sebuah perencanaan. 

Dalam pelaksanaan perencanaan, manajemen menetapkan pengendalian yang 

efektif. Pelaksanaan rencana dapat ditempuh dengan tangan besi yang dapat 

menjamin pencapaian sasaran organisasi secara efektif dan efisien namun 

pencapaian ini akan disertai dengan rendahnya moral karyawan. Kondisi moral 

karyawan yang demikian tidak akan terjadi apabila pengelolaan perusahaan 

didasarkan atasmaksimalisasimotivasikaryawan. Motivasiakan membangkitkan 

dorongan dalam diri karyawan untuk menggerakkan usahanya dalam mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

2. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan. 

Penilaian kinerja akan menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai dasar 

pembuatan keputusan yang berkaitan dengan karyawan seperti promosi, mutasi 

atau pemutusan hubungan kerja permanen. Data hasil evaluasi kinerja yang 

diselenggarakan secara periodik akan sangat membantu memberikan informasi 

penting dalam mempertimbangkan keputusan tersebut. 

 

2.4 Pengertian Kinerja keuangan 

 

Kinerja keuangan merupakan hasil dari banyak keputusan individu yang 

dibuat secara terus menerus oleh pihak manajemen suatu perusahaan. Kinerja 

berarti pula bahwa dengan masukan tertentu untuk memperoleh keluaran tertentu. 

Secara implicit definisi kinerja mengandung suatu pengertian adanya suatu 

efisiensi yang dapat diartikan secara umum sebagai rasio atau perbandingan antara 
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masukan dan keluaran. Kinerja perusahaan sebagai emiten di pasar modal 

merupakan prestasi yang dicapai perusahaan yang menerbitkan saham yang 

mencerminkan kondisi keuangan dan hasiloperasi (operating result) perusahaan 

tersebut dan biasanya diukur dalam rasio-rasio keuangan (Veithzal, 2006 : 97). 

Pengukuran kinerja perusahaan dengan menggunakan ukuran rasio sudah 

menjadi suatu parameter yang terbilang umum saatini. Dalam penelitian- 

penelitian yang berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan dilakukan 

berdasarkan pada ketentuan: (1) hasil penelitian-penelitian sejenis sebelumnya, (2) 

menggunakan tolok ukur yang telah ditetapkan oleh otoritas yang berwenang, (3) 

kelaziman dalam praktek, (4) mengembangkan model pengukuran melalui 

pengujian secara statistik terlebih dahulu dengan memilih tolak ukur yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

Sawir (2005 : 58 ) menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah prestasi 

yang   dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan 

tingkat kesehatan dari perusahaan tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan 

perusahaan merupakan salah satuaspekpenilaian yang fundamental mengenai 

kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis terhadap 

rasio – rasio keuangan perusahaan, antara lain rasio likuiditas, rasio leverage, 

rasio aktivitas dan rasio profitabilitas yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. 

Ukuran kinerja keuangan perbankan dapat diukur dalam berbagai cara, 

yakni melalui rasio keuangan. Kasmir (2010 : 110) menyatakan bahwa dalam 

praktiknya terdapat beberapa macam jenis rasio keuangan yang dapat digunakan 

untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dan masing-masing jenis rasio yang 

digunakan akan memberikan arti tertentu, jenis rasio keuangan yang dimaksud 

yaitu rasio likuiditas, solvabilitas dan rasio rentabilitas. 
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2.5 Analisa Rasio Keuangan Perbankan 

1.Analisa Rasio Permodalan 

Menurut Mudrajad Kuncoro dan Suhardjono (2002:562) CAR adalah 

kemampuan bank dalam mempertahamkan modal yang mencukupi dan 

kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan  

mengontrol risiko – risiko yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besarnya 

modal bank. 

CARadalah rasioyang memperlihatkanseberapa jauh seluruh aktiva bank 

yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank 

lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank di samping memperolehdana-

danadari sumber-sumber diluar bank,seperti danamasyarakat, pinjaman 

(utang),dan lain-lain. Dengan kata lain, CAR adalah rasiokinerjabank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimilki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya kredityang diberikan. 

CARmerupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi penurunan 

aktivanya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktiva 

yang beresiko. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank 

tersebut untuk menanggung risiko dari setiap kredit atau aktiva produktif yang 

beresiko. 

Besarnya CAR diukur dari rasio antara modal bank terhadap Aktiva 

Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). Menurut ketetapan Bank Indonesia Nomor: 

6/10/PBI/2004. Sebuah bank mengalami risiko modal apabila tidak 

dapatmenyediakan modal minimum sebesar8%. Dengan penetapan CAR pada 

tingkat tertentu dimaksudkan agar bank memiliki kemampuan modal yang cukup 

untuk meredam kemungkinan timbulnya risiko sebagai akibat berkembang atau 

meningkatnya ekspansi asset terutama aktiva yang dikategorikan dapat 

memberikan hasil sekaligus mengandung resiko. 
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Menurut Denda wijaya (2009:144), bahwa besarnya CAR suatu bank 

dapat dihitungdengan rumus: 

Modal Bank 

  

CAR =  X 100% 

 

Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 

 

2. RasioLikuiditas 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang digunakanuntuk 

menilai tingkat likuiditas suatu bank, dengan cara membandingkanantara kredit 

yang disalurkan dengan dana yang dihimpun dari masyarakat sehingga dapat 

diketahui kemampuan bank dalam membayarkewajiban jangka pendeknya. 

Menurut G Sugiarsodan F. Winarni (2005:117)Loan to Deposit ratioadalah 

seluruh jumlah kredityang diberikan bank dengan dana yang diterima 

olehbank.Rasio ini menunjukkan salah satu penilaian likuiditas bank. 

Dendawijaya (2009:116) menyatakan bahwa Loan to Deposit 

ratioadalah rasioantara seluruhkredityang diberikanbank dengandanayang 

diterimaolehbank. Sedangkan menurut Veithzal Rivai (2006 : 156) Loan to 

Deposit ratiomerupakan kemampuan bank dalammembayar kembali penarikan 

dana yang dilakukan masyarakat dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya. Artinya seberapa jauh pemberian kredit kepada 

nasabah kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk dapat segera memenuhi 

permintaan deposan yang ingin menarik kembali dan hanya yang telah digunakan 

oleh bank untuk memberikan kredit. 
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Loan to Deposit ratio disebut juga rasio kredit terhadap total dana pihak 

ketiga yang digunakan untuk mengukur dana pihak ketiga yang disalurkan dalam 

bentuk kredit. Penyaluran kredit merupakan kegiatan utama bank, oleh karena itu 

sumber pendapatan bank berasal dari kegiatan ini. Semakin besar penyaluran 

dana dalam bentuk kredit dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat 

pada suatu bank membawa konsekuensi semakin besarnya resiko yang harus 

ditanggung oleh bank yang bersangkutan. 

Menurut Kasmir (2008 : 290), rasio LDR merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 

dan    masyarakat dan modal sendiriyang digunakan. 

Jika total kredit yang diberikan lebih besar dari pada jumlah dana yang 

dihimpun maka akan mengindikasikan bahwa semakin rendahnya kemampuan 

likuiditas bank tersebut. Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan 

untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. Dan begitu pula sebaliknya, 

apabila jumlah kredit yang diberikan lebih kecil dari pada jumlah dana yang 

dihimpun maka akan terjadi penumpukan dana yang tidak produktif pada bank 

tersebut yang pada hakikatnya merupakan alat likuid yang sebagian basar berupa 

kas, berasal dari penghimpunan dana masyarakat yang didalamnya terdapat 

unsure  biaya bunga. 

Kredit merupakan total kredit yang diberikankepadapihakketiga (tidak 

termasuk antar bank). Dana pihakketiga mencakupgiro,tabungan, dandeposito 

(tidak termasuk antar bank). 

Menurut   ketetapanBank    Indonesia    Nomor:6/10/PBI/2004.Tata    cara 

Dalam penilaian tingkat kesehatan bank untuk LDR adalah sebagai berikut: 

 

a. Untukrasio LDR sebesar 110% atau lebih diberikan nilai kredit 0, artinya 

likuiditas bank tersebut dinilai tidak sehat. 

b. Untuk rasio LDR di bawah 110% diberinilai kredit 100, artinya bank tersebut 

dinilai sehat 

Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu 

bank. Sebagai praktisi perbankan menyepakati bahwa batas 

aman dari loan to deposit ratio sesuatu bank adalah sekitar 80%, namun, batas 

toleransi berkisar antara 85% - 100%. Besarnya LDR menurut peraturan 
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pemerintah maksimum adalah 110%. Sesuai SE No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 

2004LDR dapat dirumuskan sebagai berikut. 

    Jumlah Kredit yang Diberikan 

LDR = X 100% 

    Dana Yang Diterima 

 

3. Rasio Rentabilitas 

 

Rasio rentabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan selama jangka waktu tertentu atau selama periode 

akuntansi berdasarkan aktivitas usahanya. Dalam penelitian ini rasio rentabilitas 

yang dipergunaka , yakni : 

a. Return on Asset (ROA) 

 

Return On Assets dipergunakan dalam menilai efektivitas perusahaan 

dengan mendapatkan penghasilan dalam menggunakan modal yang dimilikinya. 

Rasio Return On Assets juga dipergunakan dalam menilai kesanggupan 

pengelolaan perbankan untuk mendapatkan penghasilan (laba) secara totalitas. 

Semankin tinggi Return On Assets dalam dunia perbankan, maka semankin tinggi 

pula tingkat laba yang diperoleh bank yang bersangkutan dan semakin bagus juga 

kondisi bank dalam menggunakan modalnya. 

Menurut Dendawijaya (2009 : 118) ROAdapat dirumuskan sebagai 

berikut. 

Laba Setelah Pajak 

 

ROA = X 100% 

 

Total Aktiva 
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b. Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

 

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

dipergunakan dalam mengukur aktivitas operasional perusahaan, utamanya utang. 

Dikatakan bank dalam kondisi efisien apabila rasio Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) semakin kecil, hal ini juga dapat 

dikatakan bahwa bank dalam melaksanakan kegiatannya semakin efisien. 

 

Rumus yang digunakan untuk menghitung Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) menurut Dendawijaya (2009 : 119), yakni: 

Bopo Operasional 

BOPO = X 100% 

Pendapatan Operasional 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dimaksudkan untuk melihat apakah hasil analisis 

sesuai dengan yang akan diteliti sehingga dijadikan untuk mendukung dan 

menolak hasil penelitian nantinya. Untuk lebih jelasnya beberapa hasil penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada uraian sebagai berikut: 

Widayanti, dkk (2019) melakukan penelitian dengan judul analisis rasio 

untuk mengukur kinerja pada PT Bank Mandiri Persero Tbk (2015-2018), dimana 

hasil penelitiannya menggambarkan bahwa PT Bank Mandiri persero Tbk pada 

kurun waktu 4 tahun 2015-2018 menunjukkan angka rasio yang baik atau liquid. 

Dilihat dari perhitungan rasio lancar, rasio cepat, dan kas rasio, pada kemampuan 

Bank Mandiri dalam melunasi hutangnya telah dilakukan pengelolaan likuiditas 

yang baik. Untuk rasio Solvabilitas menunjukkan angka rasio yang masih baik 

atau solvable karena rasio DAR dan DER menunjukkan angka rasio yang terus 

menurun. Dengan ini Bank Mandiri memiliki kemampuan dalam melunasi 

hutangnya masih dalam keadaan baik, karena sebagian kecil aktiva dan modalnya 

yang hanya dibiayai menggunakan hutang. Sedangkan Profitabilitas menunjukkan 

angka rasio yang cukup baik walaupun terjadi penurunan angka pada tahun 2016. 

Turunnnya profitabilitas pada tahun 2016 disebabkan oleh beberapa hal dari 

pertumbuhan laba bersih yang tidak seimbang dengan pertumbuhan total aktiva, 

modal dan pendapatan. 
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Bakhtiar (2019) melakukan penelitian dengan judul analisis rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Jakarta, Stock Exchange dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pertama, kinerja keuangan pada Bank Rakyat Indonesia dengan menggunakan 

rasio likuiditas periode 2012-2016 menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada 

Bank Rakyat Indonesia sudah baik karena bank mampu membayar utang yang 

jatuh tempo. Kedua dari rasio solvabilitas periose 2012-2016 dalam keadaan 

soulvabel. Ketiga dari rasio profitabilitas dalam keadaan profit. 

Wijayani, dkk (2019) melakukan penelitian dengan judul analisis kinerja 

keuangan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. ditinjau dari rasio 

profitabilitas, solvabilitas, dan aktivitas tahun 2014-2018, dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa PT. Bank BNI Tbk. dari sisi rasio profitabilitas 

untuk Gross Profit Margin, Net Profit Margin, dan Return on Equity Capital 

mempuyai kategori baik. Kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk. dari sisi rasio 

profitabilitas untuk Primary Ratio, Risk Assets Ratio, dan Capital Adequncy Ratio 

mempuyai kategori baik. Kinerja keuangan PT. Bank BNI Tbk. dari sisi rasio 

aktivitas untuk Fixed Assets Turn Over berkategori baik, dan untuk Total Assets 

Turn Over berkategori kurang baik. 
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ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

2.7 Kerangka Pikir 

Berdasarkanuraianlatarbelakangdengantinjauan Pustaka sebelumnya, 

makakerangkapiker pada penelitianini, dapatdijabarkansebagaiberikut: 

Gambar. 2.1. Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.8. Hipotesis 

 

Dari uraian masalah yang dikemukakan sebelumya, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah diduga bahwa kinerjakeuanganPT. Bank BNI Tbk. 

beruparasiopermodalan, radio likuiditasdan rasio profitabilitas mengalami 

peningkatan. 

 

 

ANALISIS RASIO 

PT BANK BNI Tbk 

RASIO 

LIKUIDITAS 

RASIO 

PERMODALAN 

KINERJA 

KEUANGAN 

RASIO 

PROFITABILITAS 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Obyek Penelitian 
 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah kinerja 

keuangan PT. Bank BNI Tbk. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain dan data 

diperoleh dan dikumpulkan dari Indonesian Capital Market Directory, data 

tersebut berupa laporan keuangan PT. Bank BNI Tbk.periode 2017 – 2019. 

 

3.3 Teknik pengumpulan data 

 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen 

berupa laporan keuangan PT Bank BNI Tbk. melalui Indonesian Capital Market 

Directory, baik dalam bentuk neraca, laporan laba rugi maupun laporan perubahan 

modal. 

 

3.4 Metode Analisis 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis kuantitatif melalui pendekatan rasio keuangan perbankan yang dikutip 

dari Dendawijaya (2009) dengan rumus sebagai berikut. 

1. Rasio Permodalan 
 

          Modal 
 

CAR   =   X 100% 
 

ATMR 
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2. RasioLikuiditas 
 

     Jumlah Kredit yang Diberikan 

LDR = X 100% 

                       Dana Yang Diterima 

3. Rasio Profitabilitas 

 

Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

 

Beban Operasional 

BOPO =   X 100%  
 

Pendapatan Operasional 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Gambaran umum Lokasi Penelitian 

 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Bank BNI Tbk 

 

PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk (selanjutnya   disebut 

“BNI” atau “Bank”) pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank 

sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5   Juli 

1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI 

ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi 

Bank Umum Milik Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank   yang 

diberi mandat untuk memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam 

pembangunan nasional dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang 

Bank Negara Indonesia 1946. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 

April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi 

Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). Penyesuaian   bentuk   hukum 

menjadi Persero, dinyatakan dalam Akta No. 131, tanggal 31 Juli 1992, 

dibuat di hadapan Muhani Salim, S.H., yang telah diumumkan dalam Berita 

Negara Republik Indonesia No. 73 tanggal 11 September 1992  Tambahan 

No. 1A. 

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama 

yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat 

struktur keuangan dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, 
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BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh 

Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan 

penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. 

Untuk memenuhi ketentuan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 

tanggal 16 Agustus 2007 tentang Perseroan Terbatas, Anggaran Dasar BNI 

telah dilakukan penyesuaian.   Penyesuaian tersebut dinyatakan dalam Akta 

No. 46 tanggal 13 Juni 2008 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, S.H., 

notaris di Jakarta, berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa tanggal 28 Mei 2008 dan telah mendapat persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dengan Surat 

Keputusan No. AHU-AH.01.02-50609 tanggal 12 Agustus 2008 dan telah 

diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 103 tanggal 23 

Desember 2008 Tambahan No. 29015. 

Perubahan terakhir Anggaran Dasar BNI dilakukan antara lain 

tentang penyusunan kembali seluruh Anggaran Dasar sesuai dengan   Akta 

No. 35 tanggal 17 Maret 2015 Notaris Fathiah Helmi, S.H. telah mendapat 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia   Republik 

Indonesia, dengan surat keputusan No. AHU-AH.01.03-0776526 tanggal 14 

April 2015. 

Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik 

Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu 

maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat sebagai Bank 

nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit 

maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial 
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secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank 

BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI Sekuritas, BNI Life Insurance, dan 

BNI Remittance. 

BNI menawarkan layanan penyimpanan dana maupun fasilitas 

pinjaman baik pada segmen korporasi, menengah, maupun kecil. Beberapa 

produk dan layanan terbaik telah disesuaikan dengan kebutuhan nasabah 

sejak kecil, remaja, dewasa, hingga pensiun. 

4.1.2 Visi dan Misi PT Bank Negara Indonesia 

 

Visi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 

”Menjadi Lembaga Keuangan yang Ungguldalam Layanan dan Kinerja”. 

 

Misi PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 

Memberikan layanan prima dan solusi yang  bernilai tambah kapada seluruh 

nasabah, dan selaku mitra pilihan utama Meningkatkan nilai investasi yang 

unggul bagi investor Menciptakan kondisi terbaik bagi karyawan sebagai 

kebanggaan untuk berkarya dan berprestasi Meningkatkan kepedulian dan 

tanggung jawab kepada lingkungan dan komunitas Menjadi acuan pelaksanaan 

kepatuhan dan tata kelola perusahaan yang baik bagi industri 
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4.1.3 StrukturOrganisasi 
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 

Begitu pentingnya dilakukan analisis kinerja keuangan perusahaan pada 

umumnya dan khususnya untuk usaha perbankan, maka sangat perlu dilakukan 

sebuah perbandingan. Penelitian ini menggunakan beberapa rasio untuk melihat 

sejauh mana kinerja keuangan perusahaan PT. Bank BNI Tbk Periode 2017-2019. 

Berdasarkandata-data yang telah dikumpulkanmelaluiinformasi data dari laporan 

keuangan berupa laporan neraca dan laporan rugi laba, PT. Bank BNI Tbk Periode 

2017-2019, maka data-data laporan keuangan tersebut dianalisis agar diketahui 

sejauh mana rasio-rasio keuangan tersebut bekerja, hasil analisis laporan 

keuangan tersebut ditunjukkan sebagaimana berikut: 

1. Rasio Permodalan 

 

Rasio permodalan atau capital assets ratio merupakan indikator tentang 

kesanggupan perbankan dalam membayar turunnya harta yang diakibatkan karena 

harta yang berisiko. 

Adapun hasil perhitungan rasio permodalan atau capital assets ratio 

 

dapat yang terjadi pada PT Bank BNI Tbk dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut: 

 

 

 

 

Tabel. 4.1. 

DATA-DATA DAN HASIL ANALISIS CAPITAL ASSETS RATIOPT 

BANK BNI Tbk TAHUN 2017 – 2019 

Tahun 
Modal Bank 

(Rp) 

ATMR 

(Rp) 

CAR 

(%) 

2017 100,903,304 62.927.178 160,34 

2018 808,572,011 79.767.885 1,014 

2019 125,003,948 807.406.178 15,48 



 

29 
 

 

 

Sumber : Data diolah, Tahun 2021 

Berdasarkan tabel di atas, maka capital assets ratio PT Bank BNI Tbk dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat diketahui melalui analisis berikut: 

Modal 
 

CAR   =            X 100% 
 

  ATMR      

           100,903,304 

CAR2017 = X 100%  

         62.927.178 

= 1,6034 atau 160,34% 
 

808.572.011 
 

CAR2018 =   X 100% 

79.767.885 

=10,14 atau 1.014% 

 

125,003,948 
 

CAR2019 =   X 100% 

807.406.178 

= 0,1548 atau 15,48% 
 

Dari hasil analisis rasio permodalan atau capital assets ratioyang 

 

ditunjukkan di atas, menunjukkan bahwacapital assets ratio yang dicapai pada PT 

Bank BNI Tbk berturut-turut pada tahun 2017 sebesar 160,34% pada tahun 2018 

yaitu sebesar 1.014% atau capital assets ratiomegalami kenaikan sebesar 853,66 

% jika dibandingkan dengan capital assets ratioyang terjadi pada tahun 2018 dan 

pada tahun 2019 sebesar 1% atau capital assets ratio mengalami penurunan 
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sebesar 998,52 % jika dibandingkan dengan capital assets ratioyang terjadi pada 

tahun 2018. 

 

2. RasioLikuiditas 

 

Untuk mengukur rasio likuiditas pada penelitian ini digunakan analisis 

loan to deposit ratio(LDR) dengan cara membandingkanantara kredit yang 

disalurkan dengan dana yang dihimpun dari masyarakat sehingga dapat diketahui 

kemampuan bank dalam membayarkewajiban jangka pendeknya. 

Tabel. 4.2. 

DATA-DATA DAN HASIL ANALISIS LOAN TO DEPOSIT 

RATIOPT BANK BNI Tbk TAHUN 2017 – 2019 

Tahun 
Jlh. Kredit yang diberikan 

(Rp) 

Dana yang diterima 

(Rp) 

LDR 

(%) 

2017 44.670.741 24.339.962 1,83 

2018 52.024.506 26.960.676 1,92 

2019 57.235.500 32.111.818 1,78 

Sumber : Data diolah, tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka loan to depositratio PT Bank BNI Tbk. 

dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat diketahui melalui analisis 

berikut: 

        Jumlah Kredit yang Diberikan 

LDR = X 100% 

       Dana Yang Diterima 

 
 

  



 

31 
 

 

 

 

 

44.670.741 
 

LDR2017 = X 100% 

 

 

24.339.962 

 

= 1,83 atau 183% 
 

52.024.506 
 

LDR2018 =   X 100%     

26.960.676 

= 1,92 atau 192% 
 

57.235.500 
 

LDR2019 =   X 100% 

 32.111.818 

=1,78 atau 178% 

 

Dari hasil analisis rasio loan to deposit ratiodi atas, menunjukkan 

bahwaloan to deposit ratio yang dicapai pada PT Bank BNI Tbk berturut-turut 

pada tahun 2017 sebesar 183% pada tahun 2018 yaitu sebesar 192% atau loan to 

deposit ratiomengalami penurunan sebesar 10 % jika dibandingkan denganloan to 

deposit ratioyang terjadi pada tahun 2017dan pada tahun 2019 sebesar 178 % atau 

loan to deposit ratiomengalami kenaikan sebesar 14 %.jika dibandingkan 

denganloan to deposit ratioyang terjadi pada tahun 2018. 

3. RasioProfitabi.itas 

 

Untuk mengukur rasio profitabitas pada penelitian ini digunakan Rasio 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional. 
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Tabel 4.3. berikut merupakan tabel yang meberikan inforassi data-data 

dan hasil analisis rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional PT. 

Bank BNI Tbk. 

Tabel. 4.3. 

DATA-DATA DAN HASIL ANALISIS RASIO BEBAN 

OPERASIONAL TERHADAP PENDAPATAN 

OPERASIONALPT BANK BNI Tbk 

TAHUN 2017 – 2019 
 

Tahun 
Beban Operasional 

(Rp) 

Pendapatan Operasional 

(Rp) 

BOPO 

(Rp) 

2017 20.396.392 11.040.059 1,84 

2018 21.782.961 11.612.599 1,87 

2019 23.686.999 13.712.398 1,72 

Sumber : Data diolah, tahun 2021 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka capital assets ratio PT Bank BNI Tbk. dari 

tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat diketahui melalui analisis berikut: 

 

Beban Operasional 
 

BOPO =   X 100%  
 

Pendapatan Operasional 
 

20.396.392 
 

BOPO2017 = X 100% 

11.040.059 

=1,84 atau 184% 

 

 

 

 

 

 

 



 

33 
 

 

 

 

21.782.961 
 

BOPO2018 =   X 100%  

11.612.599 

= 1,87 atau 187% 
 

23.686.999 
 

BOPO2019 =  X 100%  

 13.712.398 

=1,72 atau 172% 

 

Dari hasil analisis Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional di atas, menunjukkan bahwaRasio Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasionalyang dicapai pada PT Bank BNI Tbk berturut-turut pada 

tahun 2017 sebesar 184% pada tahun 2018 yaitu sebesar187% dan pada tahun 

2019 sebesar 172 %. Dimana pada tahun mengalami Beban Operasional terhadap 

Pendapatan Operasionalkenaikan sebesar 3 % jika dibandingkan dengan Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang dicapai pada tahun 2017, 

sedangkan pada tahun 2019 Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

mengalami penurunan sebesar 15 % jika dibandingkan dengan Beban Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional yang terjadi pada tahun 2018. Hal ini 

disimpulkan bahwa Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional yang 

terjadi dari tiga tahun analisis yaitu berfluktuasi, 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan PT Bank BNI Tbk dengan menggunakan rasio permodalan 

melalui analisis capital assets ratiomengalami penurunan 

2. Kinerja keuangan PT Bank BNI Tbk dengan menggunakan rasio likuiditas 

melalui analisis rasio loan to deposit ratio berfluktuasi 

3. Kinerja keuangan PT Bank BNI Tbk dengan menggunakan rasio profitabilitas 

melalui analisis Rasio Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, 

berfluktuasi 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan kepada 

pihak-pihak, antara lain: 

1. Disarankan kepada pihak PT Bank BNI Tbk untuk tetap mengontrol dalam 

menggunakan seluruh aktivayang dimiliki oleh bank dalam hal ini kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lainyang mengandung resiko 

yang ikut dibiayai dari dana modalsendiri agar mampu mempertahankan 

kecukupan penggunaan modal karena akan berdampak pada perolehan laba. 
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2. Disarankan kepada pihak PT Bank BNI Tbk untuk tetap menjaga likuiditasnya 

melalui Loan to Deposit ratio sehingga mampu menjaga kewajiban jangka 

pendeknya. 

3. Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang 

sama untuk menambahkan beberapa rasio lagi yang yang terkait dengan 

penilaian kinerja keuangan bank, misalnya current ratio, quick ratio, chas 

ratio, gross profit margin, nett profit margin, total asset turn over, return on 

asset, return on equity, rturn on invesment dan lain-lain. 
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